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ABSTRAK

Laju reaksi dapat dipergunakan untuk memprediksi kebutuhan bahan pereaksi dan produk
reaks tiap satuan waktu, dan dapat juga dipergunakan untuk menghitung kebutuhan energi
untuk produksi hidrogen. Persamaan laju reaksi diperoleh melalui eksperimen, dan tidak bisa
hanya dilihat dari persamaan reaksinya saja. Dengan pengukuran jumlah kosentrasi minyak
jarak dan kosentrasi air pada perbandingan tertentu serta jumlah kosentrasi hasil reaks,
persamaan lgju reaks dapat diperoleh dengan menggunakan sifat logaritma. Teori
perbandingan pencampuran antara minyak jarak dengan air dapat diperoleh dari rumus kimia
minyak jarak dan air. Adapun kandungan minyak jarak terdiri dari bermacam asam yang
menyusunnya. SehinggaPenelitian ini didesain untuk mencari persamaan laju reaksi, enengi
yang diperlukan untuk reaksi serta mencari perbandingan yang optimal campuran minyak
jarak dan air. Eksperimen menggunakan variasi perbandingan 1:1, 1:1,5, 1:2 dan 1:3 antara
minyak jarak dengan air yang diberi katalis Cu dan dipanaskan pada suhu rata-rata 700°C
pada pemanas 1 dan suhu rata-rata 700°C pada pemanas 2 serta pada katalis dengan suhu rata-
rata 300°C.dan dengan menggunakan sifat logaritma hasil yang diperoleh yaitu persamaan

laju reaksi v = 0,0081[M]*H¥ [A] 0174
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PENDAHULUAN
Hirogen memiliki nilai ekonomis

yang tinggi selain sebagai bahan bakar,
hidrogen juga digunakan untuk produksi
amoniak dan banyak dipakai pada industri
minyak (Ekaterini Ch. Vagia, 2008).

Dengan semakin  berkembangnya
penggunaan energi  hidrogen maka
penelitian tentang produksi hidrogen
menjadi vital. Salah satu cara produksi
hidrogen adalah dengan cara memecah
hidogen dari bahan dasarnya. Produksi
hidrogen dengan memecah bahan dasar
methanol menggunakan panas dan katalis
telah digunakan (A. Basile, 2008).
Hidrogen juga dapat diproduksi dari bio-ail
menggunakan pemecah hidrogen dengan
panas dan katalis (Ekaterini Ch. Vagia,
200)
Rumusan Masalah

Dari latar belakang permasalahan
diatas maka penelitian ini difokuskan pada
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produks hidrogen dengan memecah bahan
dasar minyak jarak menggunakan pemanas
dan katalis. Pengamatan lebih diarahkan
lau reaks reaks pencampuran minyak
jarak dan air menggunakan pemanas dan
katalis. Sehingga lebih rinci perumusan
masal ah penelitian ini adalah:
1. Berapa orde lgu reaks minyak jarak
pada pencampuran minyak jarak dan air
2

2. Berapa orde lgu reaks ar pada
pencampuran minyak jarak dan air ?

3. Bagaimana laju reaks pada
pencampuran minyak jarak dan air ?

Tujuan Penelitian

Secara umum tujuan penelitian ini
adalah untuk mempelgari teknik produksi
hidrogen dengan memecah minyak jarak
menggunakan pemanas dan katalis. Sedang
secara khusus tujuan penelitian ini adalah:



1. Mengetahui orde lgu reaksi minyak
jarak pada pencampuran minyak jarak
dan air.

2. Mengetahui orde lgju reaks air pada
pencampuran minyak jarak dan air .

3. Mengetahui laju reaks pada
pencampuran minyak jarak dan air .

Manfaat Penelitian

Manfaat Penelitian ini adalah
untuk menambah kajian tentang produksi
hidrogen dari minyak jarak dengan
pemecah menggunakan pemanas dan
katalis terutama pada pencampuran minyak
jarak dan air serta suhu pemanas. Hasil
akhir penelitian ini pada akhirnya
diharapkan dapat memberi manfaat dalam
pencarian sumber energi hidrogen dan
teknologi  produksi  hidrogen  untuk
keberlangsungan penyediaan energi dan
menjaga bumi dari global warming.

TINJAUAN PUSTAKA
Penelitian produksi hidrogen

Hidrogen diproduks dari methanol
memakai reaktor selaput dan reaktor aas
dengan penambahan katalis Cu/Zn/Mg
mampu menurunkan suhu dari 300°C -
450°C menjadi 250°C — 300°C (A. Basile,
2008).

Penelitian juga dilakukan oleh
Tetsuo Umegaki (2008) pada produksi
hidrogen dengan uap methanol yang diberi
katalis Cu-Ca mengakibatkan capaian
katalis lebih rendah dibandingkan dengan
katalis Cu-Ce-Mn.

Pada rilis jurnal catalys today P.
Yaseneva (2008) melaporkan bahwa
terdapat peningkatan yang nyata pada
produksi hidrogen dengan pemanasan dan
penambahan oksida alumunium.

Hidrogen juga diproduksi dengan
uap ar bio-oil dengan penambahan zat
kapur alumina dapat memperbaiki asam
cuka dan aseton dengan pencapaian
tertinggi 5wt% Ni/Ca0O,Al,O; (Ekaterini
Ch. Vagia, 2008).

Logaritma
a) Pengertian logaritma
Logaritma merupakan invers

(kebalikan) dari perpangkatan.
Misalkan a adalah bilangan positif (a >
0) dan g adalah bilangan positif yang
tideak sama dengan 1 (g > 0, g # 1),
maka:

90g a=x jikahanyajikag = a

atau bisadi tulis:

(Duntuk loga=x = a=g"

(2) untukg“=a =x=%0ga

b) difat-sifat logaritma sebagai berikut:
(1) Ylog(axb)="oga+%oghb
(2) Yog (%) =%oga-Yogb

(3) Ylogd'=nx9%oga

p
(4) %loga= loga
Plogg
(5) %loga=
qogg

(6) logaxdogb="Y0gb
7) g" loga™ = % Yoga

g
9 loga _ a
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Gambar 1. Hidrogen reformer
Keterangan:
Pemanas awal / pemanas 1.
Pemanas Lanjut / pemanas 2.
Pemanas Katalis/ pemanas 3.
Pematik api.
Tabung reformer.
Tabung pemanas lanjut.
Tabung pemanas katalis.
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8. Kameravideo.
9. Minyak jarak.
10. Air.

Bahan minyak jarak dan air dialirkan ke
tabung pemanas kemudian dipanaskan
dengan suhu dijaga pada rata-rata 700°C
dan dialirkan dan dipanaskan dengan suhu
rata-rata 700°C kemudian uap dialirkan ke
katalis dengan pemanasan pada suhu rata-
rata 300°C sehingga uap yang keluar
diharapkan dapat terpecah menjadi H, dan
CO..

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
1. Lajureaks kimia

Lau reaks kimia pencampuran
minyak jarak dan air dengan pemanas dan
katalis didapat dari hasil percobaan:
Tabel 1. volume pencampuran dan lgu

hasil reaksi.

No | Minyak | Air Hasil reaksi
(mL) (mL) (mL/dt)
1 0,2 0,2 0,0967
2 0,2 04 0,0933
3 0,2 0,6 0,0917
4 04 0,2 0,1050
5 0,6 0,2 0,1067

Persamaan lgju reaks kimia diperoleh
dengan cara:

Vo - k(M) (A)’
Vi k(M)*(A)
data 1 dan 2 diperoleh harga orde reaksi air
y = - 0,1714 dan untuk harga orde reaksi
minyak jarak:

X y
ﬁ: M memasukan data 1

Vi k(M)*(A)”
dan 4 diperoleh harga orde reaksi minyak
jarak x = 0,1133, Sehingga persamaaan lgju
reaks kimia= K [M]*™8[A]%Y dan
untuk  menentukan  nila  konstanta
diperoleh dengan memasukan data 1
keddam persamaan lgju reaksi kimia
sehingga diperoleh hargak = 0,0881.
Dengan demikian persamaan lgu
reaksi kimia untuk pencampuran minyak

dengan memasukan
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jarak dan air dengan katalis dan pemanas
diperoleh:

v = 0,0081[M]%1383 [A] O .. (1)
dimana:

v =lgu hasil reaksi (mL/dt)

M = Minyak jarak (mL)

A =air (mL)

KESIMPULAN

Dari hasil olah data maka dapat ditarik

kesimpulan:

1. orde lgu reaks minyak jarak pada
pencampuran minyak jarak dan air
adalah 0.1133

2. orde lgju reaks air pada pencampuran
minyak jarak dan air adalah -0,1714

3. laju reaksi pada pencampuran minyak
jarak dan ar .adaah v =
0,0081[M]0’1133.[A] -0,1714

Saran

1. Pada penelitian berikutnya dapat
dilakukan dengan mencoba bermacam
katalis.

2. Penggunaan besar kecilnya saluran gas
hasi reaks juga dapat menjadi
pertimbangan  dalam  merancang
reformer yang baik.
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